Pemkab dan Satgas Pangan Sidak
Pangkalan LPG 3 Kg di Bombana,
Temukan Gangguan Pasokan

Bombana, sultranet.com - Tim gabungan Pemerintah Kabupaten Bombana
bersama Satuan Tugas (Satgas) Pangan Polres Bombana melakukan inspeksi
mendadak (sidak) ke sejumlah pangkalan LPG 3 kilogram setelah muncul keluhan
warga terkait sulitnya memperoleh gas bersubsidi di beberapa wilayah.

Sidak dilakukan untuk memastikan penyebab kelangkaan serta memantau
langsung distribusi LPG bersubsidi di tingkat pangkalan. Pemeriksaan menyasar
sejumlah titik distribusi yang dianggap krusial di wilayah Rumbia, Rumbia Tengah
hingga Kecamatan Lantari Jaya.

Dalam pemantauan di lapangan, tim gabungan menemukan bahwa sebagian
pangkalan mengalami kekosongan stok LPG 3 kg akibat keterlambatan pasokan
dari pihak agen. Kondisi tersebut sempat memicu keluhan masyarakat karena gas
subsidi yang biasa digunakan untuk kebutuhan rumah tangga dan usaha kecil
menjadi sulit didapatkan.

Meski demikian, pemerintah daerah memastikan pasokan mulai kembali bergerak
pada hari yang sama. Beberapa agen, termasuk Agen Cahaya Gas Lestari dan
Agen Cahaya Poleang, telah mulai mendistribusikan kembali LPG ke pangkalan-
pangkalan yang sebelumnya mengalami kekosongan.

Pemerintah Kabupaten Bombana menjelaskan bahwa kelangkaan tersebut bukan
semata-mata karena berkurangnya jatah distribusi, melainkan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang terjadi secara bersamaan dalam beberapa waktu terakhir.

Dari hasil evaluasi sementara, terdapat tiga faktor utama yang memicu
meningkatnya permintaan dan terganggunya distribusi LPG 3 kg di masyarakat.

Pertama adalah meningkatnya konsumsi selama bulan suci Ramadhan. Pada
periode ini, kebutuhan rumah tangga maupun pelaku usaha mikro dan kecil,
khususnya di sektor kuliner, mengalami peningkatan cukup signifikan
dibandingkan hari-hari biasa.
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Faktor kedua berasal dari meningkatnya aktivitas pertanian di wilayah Lantari
Jaya. Musim tanam yang berlangsung di sejumlah desa membuat kebutuhan
energi untuk kegiatan masyarakat ikut meningkat, termasuk penggunaan gas
LPG.

Sementara faktor ketiga berkaitan dengan kendala logistik distribusi. Banyaknya
hari libur sepanjang Februari membuat jadwal pengiriman dari agen ke
pangkalan mengalami keterlambatan. Jika biasanya distribusi dilakukan setiap
tujuh hari sekali, pada periode tersebut pengiriman bergeser hingga sekitar
sepuluh hari sekali.

Saat ini, berdasarkan data lapangan, setiap pangkalan menerima pasokan LPG
dengan jumlah bervariasi, yakni sekitar 100 hingga 185 tabung dalam satu kali
pengiriman.

Selain melakukan pengecekan distribusi, tim gabungan juga memberikan
imbauan kepada masyarakat agar penggunaan LPG bersubsidi benar-benar sesuai
dengan peruntukannya, yakni bagi rumah tangga kurang mampu dan pelaku
usaha mikro.

Kepala Bidang Perdagangan Kabupaten Bombana, Ferawati, menegaskan bahwa
LPG 3 kg merupakan energi bersubsidi yang diperuntukkan bagi masyarakat yang
membutuhkan.

“Kami mengimbau kepada pejabat daerah maupun pegawai negeri agar tidak
menggunakan LPG bersubsidi. Kami berharap mereka menggunakan LPG non-
subsidi seperti ukuran 5,5 kilogram atau 12 kilogram,” ujar Ferawati saat ditemui
di lokasi sidak.

Menurutnya, kepatuhan terhadap aturan penggunaan LPG bersubsidi sangat
penting agar stok yang tersedia dapat dinikmati oleh masyarakat yang memang
menjadi sasaran program subsidi pemerintah.

Ia juga menambahkan bahwa pemerintah daerah akan terus memantau distribusi
LPG di lapangan serta berkoordinasi dengan pihak agen dan pangkalan untuk
memastikan pasokan tetap stabil selama bulan Ramadhan.

Melalui sidak tersebut, pemerintah berharap distribusi LPG bersubsidi di
Kabupaten Bombana dapat kembali berjalan normal serta tepat sasaran, sehingga



kebutuhan energi masyarakat, khususnya selama bulan Ramadhan, tetap
terpenuhi tanpa menimbulkan keresahan di tengah masyarakat.



